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Kajian terdahulu mendapati pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah tidak berasaskan 
teori reka bentuk kurikulum yang jelas dan tidak memiliki kurikulum yang formal 
namun pengkritik tersebut tidak memberi cadangan penyelesaian yang praktikal. Tujuan 
kajian ini adalah mengkaji ciri reka bentuk dan masalah pelaksanaan kurikulum Kitab 
Kuning semasa di Pondok Pesantren Salafiyah di Kalimantan Selatan. Di samping itu 
kajian ini juga turut mereka bentuk kurikulum Kitab Kuning yang sesuai dengan 
pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah. Kajian ini menggunakan kajian kes kualitatif. 
Pengkaji menggunakan kaedah dokumentasi, temu bual, dan pemerhatian untuk 
membuat triangulasi kajian. Sembilan kumpulan terlibat dalam kajian ini: ibu bapa, 
tokoh politik, pakar kurikulum, pelajar, ustaz, graduan, pelajar tercicir, tokoh 
masyarakat, dan penulis Kitab Kuning. Data dianalisis menggunakan analisis 
kandungan. Dapatan kajian mendapati bahawa Pondok Pesantren Salafiyah mempunyai 
empat komponen kurikulum tidak ditulis dan masalah dalam melaksanakan kurikulum 
berlaku pada bahagian kandungan serta kaedah pengajaran. Sumbangan utama kajian ini 
adalah bahawa kini Pondok Pesantren Salafiyah memiliki empat komponen kurikulum 
bertulis yang melingkupi tujuan pendidikan, isi, kaedah pengajaran dan kaedah 
pentaksiran. 
 
Kata kunci: Reka bentuk kurikulum, Kitab Kuning, Pondok Pesantren 





Prior studies found that education at Pondok Pesantren Salafiyah was not based on 
theories of curriculum design and did not have a formal curriculum, but the critics did 
not provide practical suggestions. The objectives of the study were to find out the nature 
of the curriculum design and the problems in implementing the recent curriculum of the 
Kitab Kuning at the Pondok Pesantren Salafiyah in South Kalimantan. Besides, this 
study also designed the suitable curriculum of Kitab Kuning for education at Pondok 
Pesantren Salafiyah. This study employed a qualitative case study. The researcher 
employed documentation, interview, and observation methods to triangulate the study. 
Nine groups of people were involved in this study: parents, politically influential 
individuals, experts of curriculum, santris, ustaz, graduates, dropouts, community figure, 
and the writer of the Kitab Kuning. The data were analyzed through content analysis. 
This study found that the Pondok Pesantren Salafiyah had four unwritten components of 
curriculum and the problem of implementing curriculum occured in the content section 
and the methods of teaching. The major contribution of the study is that now the Pondok 
Pesantren Salafiyah has a written curriculum covering educational purposes, contents, 
methods of teachings, and methods of evaluation. 
 
Keywords: Curriculum design, Kitab Kuning, Pondok Pesantren Salafiyah, 
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